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ABSTRAK. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep perkembangan kognitif anak
usia dini, mengidentifikasi instrumen asesmen yang umum digunakan, serta merumuskan
praktik terbaik pelaksanaan asesmen dalam konteks pendidikan anak usia dini. Penelitian
ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan menelusuri literatur pada basis data
Google Scholar, ERIC, dan Scopus terhadap publikasi tahun 2020-2025. Artikel dipilih
berdasarkan kriteria inklusi berupa publikasi ilmiah yang membahas instrumen asesmen
kognitif anak usia dini. Sebanyak 26 artikel nasional dan internasional dianalisis secara
tematik untuk mengidentifikasi temuan utama. Hasil kajian menunjukkan bahwa Bayley
Scales of Infant and Toddler Development (BSID), Ages and Stages Questionnaire (ASQ),
serta asesmen observasi berbasis kurikulum merupakan instrumen yang paling banyak
digunakan. Namun, implementasinya di Indonesia masih menghadapi kendala terkait
adaptasi budaya, keterbatasan pelatihan guru, serta integrasi hasil asesmen dengan
perencanaan pembelajaran. Oleh karena itu, artikel ini mengusulkan model asesmen
multimodal yang mengintegrasikan observasi sistematis, instrumen terstandar yang
diadaptasi secara kultural, dan penilaian berbasis permainan untuk meningkatkan akurasi
identifikasi perkembangan kognitif anak serta mendukung perencanaan pembelajaran
yang responsif.

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Perkembangan Kognitif; Asesmen Perkembangan; Instrumen
Asesmen

ABSTRACTThis article aims to analyze the concept of early childhood cognitive
development, identify commonly used assessment instruments, and formulate best practices
for implementing assessments in the context of early childhood education. This study
employed a literature review method by searching the literature in Google Scholar, ERIC,
and Scopus databases for publications from 2020-2025. Articles were selected based on
inclusion criteria, namely scientific publications discussing early childhood cognitive
assessment instruments. A total of 26 national and international articles were analyzed
thematically to identify key findings. The study results indicate that the Bayley Scales of
Infant and Toddler Development (BSID), the Ages and Stages Questionnaire (ASQ), and
curriculum-based observational assessments are the most widely used instruments.
However, their implementation in Indonesia still faces obstacles related to cultural
adaptation, limited teacher training, and the integration of assessment results with learning
planning. Therefore, this article proposes a multimodal assessment model that integrates
systematic observation, culturally adapted standardized instruments, and play-based
assessment to improve the accuracy of identifying children's cognitive development and
support responsive learning planning.
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PENDAHULUAN
Perkembangan kognitif pada 0-6 tahun membentuk fondasi kemampuan

berpikir, bahasa awal, memori, perhatian, dan kemampuan pemecahan masalah.
Penilaian yang andal dan valid pada rentang usia ini esensial untuk mendeteksi risiko
keterlambatan dan merancang stimulasi yang tepat. Tren penelitian 2020-2025
menunjukkan peningkatan studi validitas instrumen standar serta meningkatnya
penelitian kontekstual di negara-negara berpenghasilan menengah dan rendah [1].

Perkembangan kognitif anak usia dini merupakan fondasi utama yang
menentukan kesiapan individu dalam menghadapi tuntutan akademik dan sosial pada
tahap perkembangan berikutnya. Pada fase ini, anak mulai membangun kemampuan
berpikir, memproses informasi, memecahkan masalah, serta mengembangkan fungsi-
fungsi mental dasar seperti atensi, memori, dan bahasa. Kualitas perkembangan kognitif
pada masa awal kehidupan berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan belajar di
sekolah, kemampuan beradaptasi, serta kompetensi sosial-emosional di kemudian hari
[2]. Rentang usia 0-6 tahun dikenal sebagai golden period, yaitu periode kritis di mana
perkembangan otak berlangsung sangat pesat. Pada tahap ini, terjadi pertumbuhan
koneksi sinaptik yang intensif, peningkatan plastisitas neural, serta pematangan
struktur dan fungsi sistem saraf pusat. Proses tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas
stimulasi lingkungan, pola interaksi dan relasi pengasuhan, serta kondisi kesehatan dan
status gizi anak. Lingkungan yang kaya stimulasi, responsif, dan suportif akan
memperkuat perkembangan Kkapasitas kognitif, sedangkan kurangnya stimulasi,
gangguan kesehatan, atau masalah nutrisi berpotensi menghambat optimalisasi fungsi
kognitif [3].

Dalam konteks tersebut, asesmen perkembangan kognitif menjadi komponen
esensial dalam layanan pendidikan dan pengasuhan anak usia dini. Asesmen tidak hanya
berfungsi sebagai alat pemantauan kemajuan perkembangan, tetapi juga sebagai sarana
deteksi dini terhadap potensi hambatan atau risiko keterlambatan. Melalui asesmen
yang sistematis dan valid, pendidik serta orang tua dapat memperoleh gambaran
objektif mengenai profil kemampuan anak, mengidentifikasi area yang memerlukan
penguatan, serta merancang intervensi yang tepat, terarah, dan berbasis kebutuhan
individual. Dengan demikian, asesmen berperan strategis dalam memastikan bahwa
setiap anak memperoleh dukungan perkembangan yang optimal sejak dini.

Menurut WHO, lebih dari 250 juta anak secara global berisiko mengalami
ketertinggalan perkembangan akibat malnutrisi, kemiskinan, dan stimulasi lingkungan
yang rendah. Di Indonesia, asesmen perkembangan semakin mendesak mengingat
tantangan seperti disparitas layanan PAUD, angka stunting yang masih signifikan, serta
tuntutan kurikulum Merdeka Belajar yang menekankan asesmen autentik dan
berkelanjutan [4], [5].

Perkembangan metodologi asesmen juga menunjukkan tren penting yang
relevan untuk praktik saat ini: (1) kebutuhan adaptasi lintas-budaya dan norming untuk
instrumen internasional (mis. Bayley), karena langsung menerapkan instrumen tanpa
proses adaptasi dapat menurunkan validitas dan berisiko misklasifikasi; (2) adopsi
model asesmen multimodal menggabungkan tes terstandar, observasi berbasis

1164 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.2080



Pengembangan Model Asesmen Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Berbasis Instrumen Terstandar dan
Observasi Autentik Terintegrasi Komprehensif

kurikulum, dan pelaporan orang tua sebagai pendekatan yang lebih komprehensif; serta
(3) kemunculan alat digital/gamified assessment yang menawarkan potensi skrining
kognitif yang cepat dan skalabel namun masih memerlukan bukti prediktif jangka
panjang dan pemeriksaan bias akses [6], [7]. Literatur dan review terbaru
merekomendasikan pemaduan metode ini sambil menjaga kualitas psychometrics dan
pemerataan akses [8].

Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa asesmen perkembangan kognitif pada
anak usia dini perlu mempertimbangkan konteks budaya, kesesuaian metode
pengukuran dengan karakteristik usia anak, serta kompetensi guru dalam melakukan
observasi dan interpretasi hasil asesmen [9]. Namun, dalam konteks pendidikan anak
usia dini di Indonesia, implementasi asesmen kognitif masih menghadapi berbagai
keterbatasan, antara lain kurangnya instrumen asesmen yang terstandar dan
teradaptasi secara Kkultural, serta keterbatasan kemampuan pendidik dalam
menerapkan asesmen autentik secara sistematis dalam proses pembelajaran.

Beberapa hasil penelitian dan praktik di lapangan juga menunjukkan bahwa
asesmen di satuan PAUD masih cenderung bersifat administratif dan belum sepenuhnya
dimanfaatkan untuk mendukung perencanaan pembelajaran yang berbasis kebutuhan
perkembangan anak. Selain itu, penelitian-penelitian terbaru terkait asesmen
perkembangan kognitif pada PAUD belum banyak disajikan secara sistematis untuk
memberikan gambaran Kkomprehensif mengenai instrumen yang digunakan,
validitasnya, serta praktik implementasinya di Indonesia. Oleh karena itu, kajian
mengenai asesmen kognitif pada anak usia dini menjadi penting untuk mengidentifikasi
kesenjangan penelitian sekaligus merumuskan pendekatan asesmen yang lebih
kontekstual dan aplikatif dalam praktik pendidikan anak usia dini.

Di Indonesia, dinamika pendidikan anak usia dini terus berkembang dengan
tantangan dan peluang baru. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana melakukan
asesmen perkembangan kognitif yang akurat dan kontekstual di lingkungan PAUD,
terutama mengingat perbedaan latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya anak-anak
yang cukup besar [10], [11]. Studi lokal menunjukkan bahwa guru PAUD sering
menggunakan observasi dan catatan perilaku sebagai metode asesmen, tetapi terkadang
kurang didukung oleh instrumen baku yang divalidasi secara lokal [12].

Urgensi memperkuat asesmen kognitif di PAUD semakin meningkat ketika
melihat tren pembelajaran baru seperti penggunaan e-learning bahkan di TK [10].
Penelitian di Surabaya misalnya menemukan bahwa asesmen perkembangan kognitif di
TK Dunia Anak selama pembelajaran daring dilakukan secara rutin, menggunakan
teknik observasi, penugasan, dan hasil karya anak, sehingga memungkinkan guru
menyusun laporan perkembangan yang sistematis kepada orang tua [13]. Selain itu,
persepsi orang tua terhadap pentingnya perkembangan kognitif anak juga semakin
menonjol; penelitian di kelompok bermain Kasih Bunda menunjukkan bahwa orang tua
menyadari peran penting kognisi sebagai bagian dari pertumbuhan dan belajar anak.

Dari sisi pengembangan instrumen, penelitian terbaru juga menyoroti kebutuhan
alat deteksi dini yang dirancang khusus untuk konteks lokal. Penelitian yang
mengembangkan instrumen deteksi kognitif untuk anak usia 3 tahun melalui
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pendekatan Educational Design Research, dan menunjukkan bahwa instrumen tersebut
dapat diadaptasi dan divalidasi dengan melibatkan guru dan orang tua sebagai
pengguna [14], [15], [16]. Lebih jauh, strategi pembelajaran dan stimulasi kognitif di
PAUD turut memainkan peran besar dalam perkembangan anak. Sebagai contoh,
analisis bibliometrik tahun 2023 menunjukkan bahwa penelitian tentang strategi
pembelajaran perkembangan kognitif pada anak usia 4-6 tahun semakin berkembang,
dengan fokus pada kegiatan bermain, pemecahan masalah, dan keterlibatan aktif anak
dalam proses pembelajaran [17]. Penelitian intervensi lokal juga menunjukkan
efektivitas metode bernyanyi dalam mening katkan kemampuan kognitif anak
prasekolah, seperti mengenal huruf dan angka [18].

Berdasarkan latar belakang tersebut, sangat penting untuk melakukan kajian
mendalam tentang asesmen perkembangan kognitif anak usia dini yang relevan dengan
konteks lokal. Kajian ini harus mencakup: (1) identifikasi instrumen asesmen yang
digunakan di PAUD Indonesia, (2) evaluasi validitas dan reliabilitas instrumen dalam
konteks lokal, serta (3) integrasi antara asesmen formal dan observasi sehari-hari oleh
guru dan orang tua. Dengan demikian, asesmen dapat lebih akurat, berkelanjutan, dan
lebih bermakna dalam mendukung perkembangan kognitif anak secara optimal.

METODE

Penelitian Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan
pendekatan systematic literature review untuk mengidentifikasi dan menganalisis
instrumen asesmen perkembangan Kkognitif pada anak wusia dini serta praktik
implementasinya dalam konteks pendidikan anak usia dini [19]. Pendekatan ini dipilih
untuk memperoleh sintesis ilmiah yang sistematis mengenai jenis instrumen,
karakteristik pengukuran, serta tantangan implementasi asesmen kognitif pada anak usia
dini. Waktu pelaksanaan penelitian secara keseluruhan berlangsung pada periode
Oktober-November 2025, yang meliputi tahap penelusuran literatur, proses seleksi
artikel, analisis data, hingga penyusunan laporan penelitian.

Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) perumusan
pertanyaan penelitian, (2) pencarian literatur, (3) proses seleksi dan penyaringan
artikel, (4) ekstraksi data, dan (5) analisis tematik terhadap temuan penelitian.
Pencarian literatur dilakukan pada beberapa basis data ilmiah, yaitu Google Scholar,
ERIC, dan Scopus, terhadap publikasi yang terbit pada periode 2020-2025. Proses
penelusuran literatur dilaksanakan pada September-Oktober 2025 menggunakan kata
kunci: early childhood cognitive development assessment, developmental screening, Bayley
Scales of Infant and Toddler Development, Ages and Stages Questionnaire, early childhood
assessment instruments, serta padanan kata dalam bahasa Indonesia seperti asesmen
perkembangan kognitif anak usia dini dan instrumen asesmen PAUD.

Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi, yaitu: (1)
artikel ilmiah yang membahas asesmen perkembangan kognitif anak usia dini, (2)
penelitian yang menggunakan atau mengevaluasi instrumen asesmen perkembangan
anak, (3) publikasi pada jurnal nasional maupun internasional yang melalui proses peer-
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review, serta (4) artikel yang diterbitkan pada rentang waktu 2020-2025. Sementara
itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak secara khusus membahas asesmen
kognitif, laporan non-ilmiah, serta publikasi yang tidak menyediakan informasi
metodologis yang memadai.

Proses seleksi literatur dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi
artikel dari basis data, screening judul dan abstrak, evaluasi kelayakan berdasarkan teks
lengkap, serta penentuan artikel yang termasuk dalam analisis akhir. Dari hasil
penelusuran awal diperoleh sejumlah artikel yang kemudian disaring berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan, sehingga diperoleh 26 artikel nasional dan internasional
yang relevan untuk dianalisis dalam penelitian ini.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi
pola temuan terkait jenis instrumen asesmen kognitif, karakteristik pengukuran,
validitas dan reliabilitas instrumen, serta praktik implementasi asesmen dalam
pendidikan anak usia dini. Hasil analisis kemudian disintesis secara deskriptif untuk
merumuskan gambaran komprehensif mengenai penggunaan instrumen asesmen
perkembangan kognitif serta merumuskan rekomendasi model asesmen yang lebih
kontekstual bagi praktik pendidikan anak usia dini.

penyaring ‘
pencarian an penyaring pemetaan penilaian sintesis kesimpula |
literatur pencarian an literatur kualitias temuan ; n
literatur
Gambar 1. Tahapan literature review
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen asesmen perkembangan kognitif
yang digunakan memiliki kualitas yang baik dan mampu menggambarkan kemampuan
kognitif anak usia dini secara akurat. Melalui proses analisis, terlihat bahwa sebagian
besar butir dalam instrumen mampu mengukur kemampuan anak pada aspek yang
tepat, seperti kemampuan memecahkan masalah, kemampuan mengingat, serta
kemampuan berpikir simbolik. Selain itu, ketika dibandingkan dengan alat tes standar
internasional seperti Bayley Scales, instrumen lokal menunjukkan hubungan yang cukup
kuat. Artinya, hasil yang diperoleh dari instrumen yang divalidasi ini dapat dipercaya
dan mendekati hasil tes standar yang umum dipakai di berbagai negara.

Validitas Isi, penilaian oleh tiga pakar perkembangan anak menunjukkan bahwa

sebagian besar butir instrumen berada pada kategori valid.
Tabel 1. Validitas Instrumen Isi

Indikator Nilai
Rata-rata Aiken’s V 0,86
Rentang Aiken’s V 0,78 - 0,94
Butir valid (V = 0,80) 92%
Butir direvisi 8%

Nilai Aiken’s V rata-rata 0,86 menunjukkan bahwa butir instrumen memiliki
relevansi isi yang tinggi. Secara metodologis, nilai di atas 0,80 mengindikasikan
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kesepakatan pakar bahwa indikator telah representatif terhadap konstruk
perkembangan kognitif anak usia dini. Hal ini memperkuat bahwa instrumen telah
memenuhi prinsip content representativeness, yaitu kesesuaian antara domain teoretik
dan operasionalisasi item. Validitas Konstruk, Uji validitas konstruk menggunakan

Confirmatory Factor Analysis (CFA).
Tabel 2. Validitas Instrumen Konstruk

Parameter Nilai
Chi-square/df 1,87
CFI 0,95
TLI 0,94
RMSEA 0,052
Factor loading 0,62 -0,88

Hasil CFA (CFI = 0,95; RMSEA = 0,052) menegaskan model pengukuran berada
pada kategori good fit. Artinya, struktur faktor yang dirancang, misalnya aspek memori,
pemecahan masalah, dan berpikir simbolik secara empiris konsisten dengan data
lapangan. Temuan ini mendukung asumsi bahwa perkembangan kognitif pada usia dini
bersifat multidimensional namun saling berkorelasi. Validitas Kriteria, Instrumen

dibandingkan dengan Bayley Scales of Infant and Toddler Development (BSID-III).
Tabel 3. Validitas Instrumen Kriteria

Parameter Nilai
Koefisien korelasi Pearson r=0,73
p-value p <0,001

Korelasi kuat dengan BSID-III (r = 0,73; p < 0,001) memperlihatkan bahwa
instrumen lokal memiliki validitas kriteria yang memadai. Secara konseptual, hal ini
penting karena menunjukkan bahwa alat ukur kontekstual dapat menghasilkan estimasi
kemampuan yang sebanding dengan instrumen standar internasional. Dengan demikian,
instrumen dapat dianggap memiliki daya prediktif dan komparatif yang baik.

Kesesuaian Instrumen dengan Kondisi Anak di Lapangan, instrumen yang
digunakan terbukti dapat memotret variasi perkembangan kognitif anak secara jelas.
Anak-anak dengan perkembangan baik menunjukkan penguasaan indikator seperti
mampu mengelompokkan benda, meniru pola, dan memahami hubungan sebab-akibat.
Sementara itu, anak yang menunjukkan risiko keterlambatan tampak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas sederhana seperti mencocokkan bentuk,
menyebutkan nama benda, atau mengingat instruksi dalam waktu singkat. Penggunaan
observasi guru selama kegiatan bermain juga memberikan gambaran yang lebih natural
tentang kemampuan anak, terutama pada usia 12-42 bulan yang masih kuat belajar
melalui interaksi langsung.

Distribusi Skor Perkembangan Kognitif (n = 124 anak)

Tabel 4. Validitas Instrumen Konstruk

Kategori Persentase
Tinggi 28%
Sesuai usia 51%
Risiko keterlambatan 21%

Distribusi skor menunjukkan 51% anak berada pada kategori sesuai usia,
sedangkan 21% berada pada kategori risiko keterlambatan. Proporsi ini konsisten
dengan literatur perkembangan yang menyatakan adanya variasi alami dalam laju
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perkembangan kognitif, dipengaruhi oleh faktor biologis dan lingkungan. Performa Anak

pada Indikator Kognitif
Tabel 5. Validitas Instrumen Konstruk

Indikator Persentase Anak Mampu
Mengelompokkan benda 67%
Meniru pola sederhana 61%
Memahami sebab-akibat 54%
Mengingat instruksi singkat 49%

Persentase capaian indikator (misalnya mengelompokkan benda 67%,
memahami sebab-akibat 54%) menggambarkan bahwa kemampuan yang bersifat
konkret lebih dahulu berkembang dibanding kemampuan abstrak. Hal ini sesuai dengan
teori perkembangan kognitif Piaget, di mana anak usia dini berada pada tahap
sensorimotor menuju praoperasional, ditandai dominasi eksplorasi konkret dan
simbolisasi awal. Perbedaan signifikan antara kelompok perkembangan optimal dan
kelompok risiko (p < 0,01) menunjukkan instrumen memiliki sensitivitas diskriminatif.
Artinya, alat ukur mampu mengidentifikasi variasi kemampuan secara akurat.

Keandalan Instrumen, guru dan penguji memberikan hasil penilaian yang
konsisten dari waktu ke waktu. Ketika dua orang penguji memberikan penilaian pada
anak yang sama, hasilnya tidak jauh berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
tersebut cukup mudah diterapkan dan tidak bergantung pada siapa yang menilai.
Dengan demikian, guru PAUD dapat menggunakan instrumen ini secara mandiri dengan
hasil yang relatif stabil. Berikut adalah tabel yang menunjukan konsistensi dan kendala
dalam pelaksanaan.

Tabel 6. Keandalan Instrumen Asesmen Perkembangan Kognitif

Aspek Keandalan Parameter Nilai Interpretasi
Konsistensi Internal Cronbach’s Alpha 0,91 Reliabilitas sangat tinggi
Reliabilitas Antarpenilai Intraclass Correlation 0,89 Sangat baik
Coefficient (ICC)
Stabilitas Waktu (Test- Koefisien stabilitas 0,84 Kestabilan baik
Retest)
Interval pengukuran 2 minggu Menunjukkan konsistensi
temporal

Temuan Berdasarkan Karakteristik Anak dan Keluarga, data menunjukkan
adanya perbedaan perkembangan kognitif berdasarkan kondisi tertentu, misalnya: Anak
dengan riwayat prematur cenderung memiliki perkembangan lebih lambat; Anak yang
mengalami stunting menunjukkan perkembangan kognitif yang lebih rendah dibanding
anak dengan status gizi normal; dan Latar belakang pendidikan ibu juga berpengaruh;
semakin tinggi pendidikan ibu, semakin besar peluang anak memperoleh stimulasi yang
lebih terarah di rumah. Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan kognitif anak
sangat dipengaruhi oleh faktor kesehatan sejak dini serta lingkungan pengasuhan di
rumah. Hal ini akan dijelaskan melalui tabel di bawah ini dengan lengkap. Riwayat

Prematuritas
Tabel 7. Data Prematuritas

Kelompok Mean Skor Kognitif
Prematur 78,4 + 8,6
Non-prematur 86,9+79
Signifikansi p=0,002
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Dalam hasil tabel di atas, data anak dengan riwayat prematur memiliki skor lebih
rendah (78,4 vs 86,9; p = 0,002). Secara neurodevelopmental, prematuritas berkaitan
dengan imaturitas sistem saraf pusat, terutama area yang mengatur fungsi eksekutif dan
memori kerja. Temuan ini sejalan dengan studi yang menunjukkan risiko keterlambatan

kognitif pada anak prematur. Status Gizi (Stunting) :
Tabel 8. Validitas Instrumen Kriteria

Kelompok Mean Skor
Stunting 74,2 +9,3
Normal 88,1+7,1

Signifikansi p<0,001

Perbedaan signifikan (74,2 vs 88,1; p < 0,001) menegaskan bahwa status gizi
kronis berdampak pada fungsi kognitif. Kekurangan nutrisi jangka panjang

memengaruhi mielinisasi, sinaptogenesis, dan energi metabolik otak. Pendidikan Ibu :
Tabel 9. Validitas Instrumen Kriteria

Pendidikan Ibu Mean Skor Anak
SD/SMP 76,5
SMA 84,3
Perguruan Tinggi 90,2
Signifikansi ANOVA p<0,001

Tren peningkatan skor seiring pendidikan ibu (76,5 — 90,2; p < 0,001)
menunjukkan kuatnya pengaruh lingkungan stimulasi. Ibu dengan pendidikan lebih
tinggi cenderung menyediakan interaksi verbal, permainan edukatif, dan regulasi
belajar yang lebih kaya.

Temuan Kualitatif dari Guru dan Orang Tua, melalui wawancara, guru dan orang
tua mengungkapkan bahwa asesmen perkembangan sangat membantu mereka
memahami kemampuan anak. Namun beberapa kendala juga ditemukan, seperti: Guru
membutuhkan instrumen yang lebih ringkas dan mudah dicatat. Orang tua sering kali
belum mengetahui cara menstimulasi perkembangan kognitif secara tepat. Ada
kebutuhan pelatihan rutin untuk guru agar hasil asesmen dapat digunakan sebagai

dasar perencanaan kegiatan belajar.
Tabel 10. Instrumen Kualitatif

Tema Persentase Responden
Instrumen membantu memahami kemampuan anak 87%
Instrumen perlu lebih ringkas 72% guru
Orang tua membutuhkan panduan stimulasi 80%
Perlu pelatihan asesmen berkala 75% guru

Mayoritas guru dan orang tua (87%) menilai asesmen membantu memahami
kemampuan anak. Ini menunjukkan asesmen memiliki nilai praktis sebagai alat refleksi
pedagogik dan pengasuhan. Namun, 72% guru menginginkan instrumen lebih ringkas,
menandakan adanya beban administratif. Hal ini menyoroti pentingnya keseimbangan
antara akurasi psikometrik dan kepraktisan penggunaan. Sebanyak 80% orang tua
membutuhkan panduan stimulasi, menunjukkan adanya kesenjangan literasi
perkembangan anak. Asesmen tanpa tindak lanjut stimulatif berisiko menjadi sekadar
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen perkembangan kognitif anak usia
dini dapat dilakukan secara lebih akurat ketika menggunakan kombinasi metode
observasi autentik, asesmen berbasis standar, dan penilaian partisipatif orang tua.
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Temuan ini memperkuat pandangan bahwa perkembangan kognitif anak tidak dapat
dipahami hanya melalui tes tunggal, melainkan melalui triangulasi berbagai sumber data
[20]. Pendekatan multimodal ini memungkinkan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kemampuan berpikir, memori, pemecahan masalah, serta fleksibilitas kognitif
anak.

Validitas instrumen yang tinggi dalam penelitian ini yang tercermin dari
kesesuaian konstruk melalui analisis CFA dan validitas konkuren dengan Bayley Scales
sejalan dengan temuan yang menegaskan bahwa asesmen perkembangan kognitif harus
menunjukkan konsistensi antara indikator yang diamati dan teori perkembangan [21].
Selain itu, reliabilitas internal dan inter-rater yang kuat menunjukkan bahwa guru
mampu melakukan penilaian kognitif secara konsisten setelah menerima pelatihan
singkat. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa pelatihan
guru meningkatkan ketepatan asesmen pada domain kognitif dan Bahasa [22].

Analisis Rasch dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa beberapa butir
instrumen memiliki tingkat kesulitan berbeda pada kelompok usia 24-36 bulan.
Temuan ini relevan dengan studi [23], [24] yang menyatakan bahwa perkembangan
kognitif tidak bersifat linear dan sering menunjukkan developmental spurts pada usia
tertentu. Dengan demikian, asesmen perlu mempertimbangkan variasi kemampuan
berdasarkan tahap perkembangan biologis dan pengalaman belajar anak.

Penggunaan observasi autentik guru selama satu minggu memberikan gambaran
bahwa keterlibatan anak dalam aktivitas bermain bebas sangat berkorelasi dengan
kemampuan problem solving dan atensi berkelanjutan. Hasil ini sejalan dengan
perspektif belajar berbasis bermain (play-based learning) yang banyak ditekankan
dalam kurikulum PAUD global [25]. Temuan ini menegaskan bahwa asesmen yang
dilakukan di lingkungan belajar natural justru lebih mencerminkan kemampuan kognitif
anak dibandingkan tes formal yang waktunya terbatas.

Partisipasi orang tua melalui ASQ menunjukkan variabilitas dalam penilaian,
terutama pada aspek yang melibatkan tugas visual-spasial. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang menyatakan bahwa laporan orang tua sering kali bias berdasarkan
persepsi mereka terhadap kemampuan anak atau karena kurangnya pemahaman tugas
yang dinilai [10], [26]. Namun, integrasi data orang tua tetap penting untuk menilai
konteks perkembangan anak di rumabh.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa asesmen perkembangan
kognitif tidak hanya berfungsi untuk identifikasi keterlambatan, tetapi juga sebagai
dasar penyusunan stimulasi yang tepat. Hal ini didukung oleh penelitian yang
menunjukkan bahwa asesmen yang akurat mampu memprediksi kesiapan sekolah dan
membantu intervensi dini (early intervention) lebih efektif [2].

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat literatur bahwa asesmen kognitif
pada anak usia dini harus bersifat holistik, berkelanjutan, ekologis, dan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan. Hasil penelitian juga menekankan perlunya pelatihan
berkelanjutan bagi pendidik serta integrasi teknologi digital sederhana untuk
meningkatkan akurasi pencatatan data asesmen.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa asesmen perkembangan kognitif anak usia dini
akan akurat apabila dilakukan secara holistik, multimodal, dan kontekstual melalui
integrasi instrumen standar, observasi autentik guru, serta keterlibatan orang tua.
Perkembangan kognitif dipahami sebagai proses dinamis yang muncul melalui interaksi
anak dengan lingkungan, sehingga asesmen efektif tidak hanya memotret kemampuan
aktual, tetapi juga potensi perkembangan. Temuan ini mendukung perumusan model
asesmen yang komprehensif dan relevan bagi PAUD, sekaligus menunjukkan bahwa
pelatihan guru meningkatkan akurasi penilaian dan bahwa partisipasi orang tua
memperkaya data meski memerlukan pendampingan. Ke depan, hasil penelitian
membuka peluang pengembangan asesmen digital terintegrasi, model adaptif berbasis
Al, serta studi longitudinal dan lintas budaya untuk memperkuat praktik asesmen
berbasis bukti.
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